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 Latar Belakang: Peta desa digital memiliki peran penting dalam 

mendukung perencanaan pembangunan, pengelolaan wilayah, serta 

pelayanan publik yang lebih efisien dan berbasis data.  Tujuan: Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

aparatur dan warga Desa Selotinatah dalam penyusunan peta desa digital 

berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG). Metode: Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif melalui tahapan 

sosialisasi, pelatihan teknis, praktik lapangan, dan evaluasi hasil. Hasil: 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan 
pemahaman dan keterampilan dalam pengoperasian perangkat lunak 

pemetaan QGIS. Kesimpulan:  Kegiatan ini membuktikan bahwa pelatihan 

berbasis teknologi tepat guna yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat 

desa dapat meningkatkan kemandirian dan kapasitas desa dalam pengelolaan 

informasi spasial.  
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Background: Digital village maps have an important role in supporting 

more efficient and data-driven development planning, regional 

management, and public services.  Objective: This community service 

activity aims to increase the capacity of officials and residents of Selotinatah 

Village in the preparation of digital village maps based on Geographic 

Information Systems (GIS). Methods: The method used in this activity is a 

participatory approach through the stages of socialization, technical 

training, field practice, and evaluation of results. Results: The results of the 

activity showed that participants experienced an improvement in 

understanding and skills in the operation of mapping software QGIS. 

Conclusion: This activity proves that appropriate technology-based training 

involving the active participation of village communities can increase 

village independence and capacity in spatial information management.. 
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1 PENDAHULUAN 

Dalam pembangunan dan pemberdayaan masyarakat, pemerintah desa, sebagai lembaga 

pemerintahan lokal, memainkan peran penting (Ira Sandika et al., 2024). Teknologi saat ini menuntut 

desa membangun desa berbasis digital. Desa digital adalah upaya untuk meningkatkan pelayanan 

publik, pengelolaan sumber daya, dan perlindungan warga melalui penggunaan teknologi tepat guna 

(Wibisono et al., 2021). Desa Selotinatah terletak di Kecamatan Ngariboyo, Kabupaten Magetan, 

Provinsi Jawa Timur. Secara administratif, desa ini merupakan salah satu dari 12 desa yang berada di 

Kecamatan Ngariboyo. Desa Baleasri terbagi menjadi 5 dukuh, meliputi Dukuh Talang, Dukuh Natah, 

Dukuh Banaran, Dukuh Danyang dan Dukuh Jlamprang. Kemudian terbagi menjadi 5 RW dan RT. 

Mayoritas penduduk Desa Selotinatah bermata pencaharian pada sektor pertanian dan peternak ayam 

petelur. Selain itu, masyarakat Desa Selotinatah juga memiliki keterampilan menganyam bambu 

sebagai pekerjaan tambahan di rumah. Dalam meningkatkan kesejahteraan desa, pemerintah pusat 

memberikan anggaran dana desa. Hingga saat ini perkembangan pemerintah desa dalam melayani 

masyarakat sangat baik, cepat dan humanis. Hampir setiap desa sekarang membutuhkan teknologi 

informasi untuk meningkatkan layanan masyarakat mereka (Mandar et al., 2021) 

Menurut sejarah yang berkembang, asal usul Desa Selotinatah memiliki asal-usul dari cerita 

seorang maling genthiri (pencuri baik hati) yang tinggal dekat rumah orang kaya kikir. Maling ini 

mencuri barang milik orang kaya tersebut dengan niat memberikannya kepada orang miskin, 

menggunakan lubang bawah tanah sebagai jalur pencurian. Ketika perbuatannya diketahui, ia dikejar 

oleh orang kaya dan tersudut di sebuah batu besar. Punggungnya menempel erat pada batu, membuat 

pengejarnya gagal menangkapnya. Setelah berbagai percakapan cerdik, batu di punggungnya akhirnya 

ditatah (dipahat), dan maling genthiri dibebaskan. Peristiwa ini kemudian memberi nama desa tersebut, 

yaitu Selotinatah, yang berasal dari kata "SELO" (batu) dan "TATAH" (alat pemecah batu). 

Teknologi digital mampu berkembang lebih cepat hingga meluas ke seluruh daerah termasuk desa. 

Digitalisasi data spasial desa memiliki keuntungan yang lebih besar dibandingkan dengan pendataan 

dan arsip konvensional (Rahman, 2022). Perkembangan fisik pasti akan terjadi saat suatu area 

mengalami perubahan dan pertumbuhan (Sitepu et al., 2017). Data spasial desa yang akurat, termasuk 

peta desa, menjadi kebutuhan penting dalam mendukung perencanaan pembangunan, pengelolaan 

sumber daya alam, administrasi wilayah, hingga mitigasi bencana.  Data geospasial yang telah diproses 

dapat digunakan untuk membantu membuat kebijakan, melakukan kegiatan, dan membuat keputusan 

tentang keruangan. Ini dikenal sebagai data geospasial (Maulana et al., 2020). Namun, masih banyak 

desa di Indonesia, termasuk Desa Selotinatah, Kecamatan Ngariboyo, Kabupaten Magetan, yang belum 

memiliki peta desa digital yang memadai dan mutakhir. Desa digital adalah konsep yang menepatkan 

teknologi informasi dan komunikasi terintegrasi terhadap kegiatan ekonomi dan pelayanan masyarakat 

(M. Bayu Wibawa et al., 2022). Kebutuhan digitalisasi desa tentunya dapat meningkatkan proses 

peningkatan good governence(Fuad & Indryany, 2023) . Dengan adanya administrasi desa yang lengkap 
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memungkinkan desa untuk mengakses data pertanahan untuk perencanaan pembangunan (Meidodga et 

al., 2023).  

Peta desa digital memungkinkan informasi geografis desa dapat disajikan dalam bentuk yang 

dinamis, akurat, dan mudah diperbarui. Keberadaan peta digital ini mendukung prinsip keterbukaan 

informasi dan memudahkan pengambilan keputusan berbasis data. Dengan adanya peta desa digital, 

berbagai potensi desa seperti lahan pertanian, infrastruktur, kawasan permukiman, dan potensi wisata 

dapat dipetakan dengan lebih rinci dan akurat. Bentuk peta digital yang dapat dimanfaatkan pada desa 

dalam bentuk peta tematik. Untuk memenuhi kebutuhan spasial sebuah desa, dapat disusun dalam peta 

yang dapat diakses, yang dikenal sebagai peta tematik (Adnan et al., 2023). 

Keterbatasan sumber daya manusia di desa dalam hal penguasaan teknologi informasi menjadi 

salah satu tantangan utama dalam penyusunan peta digital. Oleh karena itu, perlu diadakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi dan pelatihan penyusunan peta desa digital. Kegiatan 

ini bertujuan meningkatkan kapasitas aparatur desa dan masyarakat dalam memahami konsep 

pemetaan, penggunaan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (SIG), serta pengelolaan data 

spasial berbasis digital. Melalui kegiatan ini, diharapkan Desa Selotinatah dapat memiliki peta desa 

digital yang valid, yang tidak hanya mendukung administrasi desa, tetapi juga membuka peluang untuk 

pengembangan ekonomi, sosial, dan budaya secara lebih terarah.. 

2 METODE PENGABDIAN (11 PT) 

 
Gambar 1. Diagram Alur PkM 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini (gambar 1) menggunakan pendekatan partisipatif dan 

edukatif dengan metode sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan langsung. Pendekatan partisipatif 

pada pemetaan digital dilakukan dalam bentuk keterlibatan masyarakat dalam pemetaan wilayah. 

(Rendra Zainal Maliki, Adrianton, 2025). Tujuannya dari kegiatan ini adalah untuk memberikan 

pemahaman dan keterampilan teknis kepada aparatur desa dan masyarakat dalam menyusun peta desa 
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berbasis digital menggunakan perangkat Sistem Informasi Geografis (SIG). Berikut data yang 

dihasilkan dalam kegiatan pengambdian ini, diantaranya: 

1. Survey Lapangan 

Lokasi desa terletak di desa selotinatah kec Ngariboyo, Kabupaten Magetan. Aparatur desa yang 

berperan sebagai kepala desa adalah bapak Mulyono, merupakan salah satu aparatur desa yang 

membantu dalam hal analisis kebutuhan. Survei awal yang dilakukan adalah  mengidentifikasi 

kebutuhan, survey koordinat titik, dan mengidentifikasi sumber daya yang tersedia. 

2. Pelatihan Teknis 

 Penggunaan aplikasi SIG yaitu quantum GIS, teknik pengumpulan data spasial menggunakan 

GPS, pengolahan data atribut dicatat pada pengolahan data excel, dan digitalisasi peta. Aplikasi ini 

memiliki kemampuan analisis spasial dan dapat menyediakan, melihat, dan mengedit data (Fajrillah, 

2022). Pada Quantum GIS terdapat plugin qgis2web yang merupakan fitur tambahan yang melekat pada 

QGis. Plugin ini digunakan untuk merancang dan menampilkan SIG ke dalam bentuk websites. Plugin 

ini tidak membutuhkan software webserver atau mapserver di dalam merancang dan menampilkan 

WEBGIS dari sistem yang telah dirancang (Munandar & Ardian, 2018) 

3. Sosialisasi hasil Peta Digital 

Materi disampaikan pada pendopo kelurahan dengan menghadirkan 15 peserta aparatur desa. Isi 

dari materi sosialisasi antara lain : Pengenalan pentingnya peta desa digital, manfaatnya, dan peran 

masyarakat dalam penyusunannya. Selama proses sosialisasi, seseorang akan memperoleh pemahaman 

tentang peran mereka dalam masyarakat sehingga mereka dapat bertindak sesuai dengan peran dan 

aturan sosial yang berlaku di masyarakat (Sawitri et al., 2021) .  

Agenda pengelompokan kegiatan pengabdian Masyarakat secara terperinci dapat dilihat pada tabel 

1 berikut ini: 

Tabel 1. Agenda Kegiatan 

No Tanggal Kegiatan Hasil Kegiatan 

1 10 Februari 2025 

(08.00 – 10.00) 

1. Survey Lapangan 

2. Pencatatan titik koordinat lokasi 

2 Februari – Maret 2025 Pembuatan digitasi titik koordinat Pengambilan data lapangan 

seperti batas wilayah, fasilitas umum, dan layanan desa 

menggunakan QuantumGIS  

3 14 April 2025(08.00 – 10.00) Sosialisasi Hasil Digitasi Peta 

Sumber : (Pengabdian kepada Masyarakat, Program Studi Teknik Informatika Universitas PGRI Madiun)  

4. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 

         Dalam tahap evaluasi, terdapat beberapa aspek yang dipertimbangkan untuk menilai 

pelaksanaan dan keberlanjutan PkM (Pradopo, 2024) yaitu : 

a. Interaksi atau diskusi langsung selama pelaksanaan berlangsung.  
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b. Melakukan perhitungan efektifitas pengetahuan dan perspektif anggota yang terlibat pada 

program PkM melalui instrumen yang akan diberikan baik sebelum maupun setelah 

pelaksanaan PkM.  

3 HASIL DAN ANALISIS 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa Sosialisasi Penyusunan Peta Desa Digital telah 

dilaksanakan dengan baik di Desa Selotinatah, Kecamatan Ngariboyo, Kabupaten Magetan. Beberapa 

hasil utama yang dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Terselenggaranya Sosialisasi  

Kegiatan dilaksanakan selama dua hari dan diikuti oleh 25 peserta yang terdiri dari perangkat desa, 

ketua RT/RW, dan perwakilan karang taruna. Materi yang disampaikan meliputi: 

• Dasar-dasar pemetaan desa. 

• Pengenalan Sistem Informasi Geografis (SIG). 

• Praktik penggunaan perangkat lunak pemetaan (QGIS). 

• Teknik pengumpulan data spasial menggunakan GPS dan survei manual. 

Berikut (gambar 2) dokumentasi dan hasil digitasi untuk kegiatan Sosialisasi Penyusunan Peta 

Desa Digital: 

 

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Pelatihan Penyusunan Peta Desa 

 

Gambar 3. Hasil Digitalisasi Peta Administrasi  Desa Selotinatah 
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Kegiatan Sosialisasi Penyusunan Peta Desa Digital dilaksanakan di balai kelurahan selotinatah 

dengan disampaikan oleh pemateri dari tim pengabdian. Pada penyampaian materi dilakukan dengan 

menggunakan menggunakan tools QuantumGIS, pada gambar 3 menunjukkan peta hasil digitasi 

menghasilkan penggambaran lokasi administrasi desa selotinatah. Terdapat 11 layanan desa yang 

membantu perangkat desa dalam melayani kebutuhan masyarakat desa. Pada desa selotinatah terdapat 

5 dusun, 20 RT dan 5 RW dengan luas  10,18 km2. 

Bentuk sosialisasi terkait permasalahan mitra pengabdian, menghasilkan tampilan website yang 

berisikan layanan administrasi desa Selotinatah. Website tersebut juga memuat informasi pemetaan 

layanan desa yang ada disekitar Desa Selotinatah dengan total 1 layanan Kesehatan, 6 layanan 

keamanan,2 layanan UMKM, 4 layanan pendidikan dan 10 layanan tempat ibadah. Berdasarkan hasil 

pemetaan perlu ditingkatkan lagi jumlah layanan Kesehatan dan layanan UMKM. 

2. Berdasarkan hasil kuisioner, hasil digitalisasi pemetaan digital adminitrasi desa selotinatah 

memiliki beberapa kendala yang perlu diperbaiki yaitu:  

a) Kurangnya lokasi pelayanan sektor kesehatan desa. Dampaknya warga desa yang tinggal di 

area pegunungan cukup sulit dalam mengakses lokasi kesehatan.  

b) Minimnya lokasi UMKM desa 

Dari beberapa kendala di atas, para pemangku perangkatdesa memiliki harapan sebagai berikut: 

a) Pelayanan kesehatan desa dapat dilaksanakan dengan cepat, tepat dan dekat 

b) UMKM perlu dikembangkan di beberapa jenis UMKM  

c) Meningkatkan penjualan online di desa 

4 KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan dalam bentuk sosialisasi dan pelatihan 

penyusunan peta desa digital di Desa Selotinatah telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta, khususnya perangkat desa dan elemen masyarakat terkait, dalam memahami dan 

mempraktikkan proses pemetaan berbasis digital. Melalui pendekatan partisipatif, peserta dapat terlibat 

secara aktif dalam proses pengumpulan data, pengolahan menggunakan perangkat lunak SIG (QGIS), 

serta penyusunan peta digital awal yang mencakup batas wilayah, infrastruktur, dan fasilitas umum 

desa. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa transfer teknologi melalui pelatihan langsung mampu 

memberdayakan masyarakat desa dalam mengelola informasi spasial secara mandiri. Peta desa digital 

yang dihasilkan menjadi langkah awal penting menuju tata kelola pemerintahan desa yang berbasis 

data, transparan, dan terarah. 
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